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Perubahan iklim dan cuaca menyebabkan perubahan musim menjadi tidak
menentu hal seperti dinamakan pancaroba maka keadaan alam disekitar pun tidak
bisa ditentukan lagi hanya dengan penglihatan secara kasat mata. Perkembangan
teknologi yang semakin maju membuat konsep 10T (Internet of Thing) tidak hanya
menjadi impian belaka. Konsep 10T memungkinkan kita untuk menghubungkan
sebuah perangkat dengan perangkat lain melalui konektivitas internet untuk
pertukaran data dan sebagainya.

Sistem monitoring ketinggian air dan debit air membutuhkan sebuah sensor
ultrasonik dan sensor water flow. Pengendalian sistem monitoring dikendalikan
melalui web yang dioperasiakan oleh NodeMCU sebagai mikrokontroler dan dalam
konektivitasnya dibantu wifi. Sistem ini dirancang untuk mengetahui ketinggian air
dan debit air secara realtime yang diharapkan dapat membantu dalam memberikan
informasi kepada masyarakat dan instansi terkait mengenai data ketinggian air dan
kecepatan arus air.

Dari hasil penelitian sistem monitoring ketinggian air dengan memanfaatkan
sensor ultrasonik sebagai pendeteksi ketinggian air yang hanya mampu mendeteksi
ketinggian air maksimal 20 cm dengan error rata-rata sebesar 0.007 %. Nilai error
merupakan perbandingan antara sensor ultrasonik dengan ketinggian manual. Dan
sensor water flow sebagai pendeteksi debit air hanya mampu mendeteksi debit air
maksimal 36 liter/menit pada sungai code dengan error rata-rata sebesar 1.51 %.
Nilai error merupakan perbandingan antara sensor water flow dengan menghitung
kecepatan batang pohon pisang yang mengalir dialiran sungai menggunakan
meteran manual.
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Climate and weather changes cause changes in the seasons to be uncertain,
such as the dynamism of the transition, so the surrounding natural conditions
cannot be determined anymore with only visible visions. The development of
technology that is increasingly advanced makes the concept of 10T (Internet of
Thing) not just a mere dream. The loT concept allows us to connect a device with
other devices through internet connectivity to exchange data and so on.

Water level monitoring systems and water flow velocities require an
ultrasonic sensor and water flow sensor. Control of the monitoring system is
controlled through the web that is operated by NodeMCU as a microcontroller and
in its connectivity is assisted by wifi. This system is designed to determine the level
of water and the speed of the flow of water in the Code river in realtime which is
expected to help in providing information to the public and related agencies
regarding water level data and the speed of water flow.

From the results of the study of water level monitoring system using
ultrasonic sensors as a water level detector that is only able to detect a maximum
water level of 20 cm with an average error of 0.007%. The error value is a
comparison between the ultrasonic sensor and the manual height. And the water
flow sensor as a detector of water flow velocity is only able to detect a maximum
water flow rate of 36 liters / minute in the river code with an average error of
1.51%. Error value is a comparison between the water flow sensor by calculating
the speed of a banana tree trunk that flows through a stream using a manual meter.
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